
 

I.    PENDAHULUAN 

Hoaks atau berita bohong sedang marak 

terjadi di kalangan masyarakat Indonesia. 

Menurut KBBI, hoaks adalah berita bohong 

yang memiliki tujuan buruk seperti membuat 

resah masyarakat, merugikan pihak tertentu, 

menyebar informasi palsu, serta memfitnah 

kelompok atau pribadi tertentu. Menurut 

Direktur Informasi dan Komunikasi Badan 

Intelijen Negara, Wawan Purwanto, yang 

dilansir dari KOMPAS.com menyebutkan 

bahwa konten-konten media sosial di 

Indonesia didominasi informasi bohong atau 

hoaks. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

tercatat bahwa informasi hoaks sudah 

mencakup 60% dari konten media sosial di 

Indonesia. Menurut data riset yang dilakukan 

oleh DailySocial.id yang dilansir dari  

Kumparan.com setidaknya ada tiga 

aplikasi media sosial yang paling banyak 

digunakan untuk menyebarkan hoaks, yaitu 

Facebook sebesar 82,25%, WhatsApp sebesar 

56,55%, dan Instagram sebesar 29,48%. Selain 

itu dari hasil riset yang dilakukan DailySocial.id 

dengan 2.032 responden tercatat 44,19% 

responden mengaku tidak yakin dalam 

mendeteksi berita hoaks. Sementara 

responden lain sebesar 51,03% memilih untuk 

menghiraukan dan tidak percaya ketika 

menemui konten hoaks. 

Masyarakat Indonesia gemar 

menggunakan media sosial dan mengakses 

internet dengan perangkat mobilenya tetapi 

masih rentan terhadap informasi palsu atau 

hoaks yang banyak tersebar di internet dan 

media sosial. Dengan kekhawatiran terhadap 
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maraknya berita hoaks yang tersebar di 

masyarakat Indonesia, berdirilah sebuah 

komunitas anti hoaks bernama Masyarakat 

Anti Fitnah Indonesia atau MAFINDO. 

MAFINDO adalah sebuah organisasi 

perkumpulan resmi yang didirikan sejak 2016 

yang memiliki sebuah aplikasi berbasis Android 

yang dapat diunduh di Google Play Store 

bernama Hoax Buster Tools yang merupakan 

sebuah aplikasi agar masyarakat dapat lebih 

mudah mengecek fakta berita yang 

didapatkan. Saat ini aplikasi Hoax Buster Tools 

hanya dapat diunduh melalui Google Play 

Store, dan tercatat aplikasi ini sudah diunduh 

sebanyak lebih dari 10.000 kali dengan rating 

4.7 dari 306 reviews. Namun, desain UI/UX 

pada aplikasi ini tidak maksimal dikarenakan 

tidak adanya desainer UI/UX dalam 

pembuatan aplikasi ini. Oleh karena itu, 

penulis akan menyusun strategi dan konsep 

kreatif guna mendesain ulang aplikasi Hoax 

Buster Tools. 

 

II.   METODE 

Metode penelitian yang Penulis lakukan 

ialah mengobservasi penyebaran hoaks lewat 

internet atau media sosial di Indonesia, 

mencari solusi untuk memberantas 

penyebaran hoaks, mengidentifikasi masalah 

yang berasal dari latar belakang masalah, 

merumuskan masalah yang berbentuk kalimat 

tanya yang mengarah pada pemecahan 

masalah dan pembahasan masalah dan 

pembahasan masalah, menentukan batasan 

dan ruang lingkup untuk membatasi 

pembahasan agar tidak melebar dan terarah, 

menegaskan tujuan utama dari penelitian ini 

dengan tujuan untuk penyelesaian masalah, 

mengumpulkan data dalam penelitian dengan 

cara mengadakan pengamatan terhadap hal 

terkait yaitu dengan observasi model client, 

analisis khalayak sasaran, analisa SWOT, 

analisis pesaing, studi pustaka teori-teori 

seperti teori desain, warna, layout, tipografi, 

aplikasi mobile / app , User Interface, User 

Experience, Material Design, dan hoaks. 

Untuk mendapatkan data kognitif, penulis 

melakukan observasi untuk melihat kebiasaan, 

psikografis, dan gaya hidup khalayak sasaran. 

Penulis juga mengamati kebiasaan khalayak 

sasaran ketika menggunakan aplikasi di dalam 

smartphone mereka serta bagaimana desain 

UI aplikasi-aplikasi yang ada saat ini sebagai 

acuan dalam perancangan yang dilakukan 

penulis. Selain itu, penulis juga mencari tahu 

tentang trend dan panduan dalam mendesain 

UI aplikasi sebagai referensi gaya ilustrasi, 

tipografi, warna, dan layout-nya. Untuk 

mendapatkan data afektif, penulis 

mewawancarai beberapa orang yang masuk ke 

dalam khalayak sasaran untuk mendapatkan 

informasi lebih dalam tentang bagaimana 

mereka menggunakan aplikasi smartphone 



 

dan hal apa yang disukai atau tidak disukai 

dalam sebuah desain UI aplikasi. 

Setelah melakukan metode-metode 

tersebut, Penulis melakukan brainstorming 

dan pengembangan ide serta konsep desain 

yang akan digunakan untuk perancangan ini. 

Hal ini dilakukan agar Penulis dapat 

menentukan konsep desain, warna, tipografi, 

dan metode penggagasan yang akan dipilih 

dan dilakukan. 

Setelah menentukan konsep 

perancangan, Penulis mencari referensi desain 

interface aplikasi dan melakukan mind 

mapping untuk perancangan ulang app icon 

dan konten/fitur apa saja yang akan ada di 

dalam perancangan aplikasi ini. Lalu Penulis 

menyusun moodboard untuk menentukan 

desain, ilustrasi, skema warna, dll. 

 

III.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari perancangan yang dibuat oleh 

Penulis antara lain: merancang ulang aplikasi 

Hoax Buster Tools dari MAFINDO, meliputi 

naming hingga UI (User Interface); 

bekerjasama dengan MAFINDO dalam usaha 

memberantas berita hoaks di Indonesia; 

memudahkan masyarakat Indonesia untuk 

menyelidiki lebih lanjut kebenaran suatu berita 

yang didapat melalui media sosial. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan kata 

kunci yang didapat, maka penulis akan 

membuat perancangan ulang aplikasi Hoax 

Buster Tools dengan konsep yang mudah 

dipahami dan digunakan (straightforward), 

minimalis, dan dapat menjangkau target 

dengan rentang umur yang cukup luas dengan 

desain yang menarik dan berjiwa muda namun 

tetap serius. Selain mendesain ulang UI aplikasi 

ini, penulis juga akan mengubah naming dari 

Hoax Buster Tools menjadi Slidik. Nama Slidik 

diambil dari kata “selidik” yang menurut KBBI 

memiliki arti (dengan) teliti; (dengan) cermat; 

dan “menyelidik” yang memiliki arti 

memeriksa dengan teliti; mengusut dengan 

cermat, sesuai dengan fungsi aplikasi ini yaitu 

menyelidiki lebih lanjut berita yang tersebar. 

Nama Slidik lebih mudah diingat dan 

diucapkan daripada Hoax Buster Tools. 

Perancangan ulang desain aplikasi yang 

akan dibuat penulis akan memanfaatkan 

material design yang user friendly, simple, 

menarik, dan mudah digunakan. Dalam 

perancangan, penulis akan menggunakan flat 

design dengan shadows dan gradient color. 

Warna yang dominan digunakan dalam 

perancangan ini adalah warna merah. 

Menurut teori, warna merah digunakan untuk 

menangkap perhatian dan memberikan 

peringatan. Warna ini biasanya digunakan 

untuk memunculkan kesan waspada, hati-hati, 

dan bahaya, sesuai dengan tujuan aplikasi ini 

yaitu memberikan peringatan terhadap hoaks. 

 



 

 

Gambar 1. Warna yang digunakan 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

Pemilihan tipografi untuk UI/UX sebaiknya 

dapat terbaca dengan jelas, tidak 

menggunakan banyak typeface namun 

memakai 1 typeface dengan type family yang 

beragam. Adapun typeface yang dipilih untuk 

digunakan dalam perancagan ini adalah Segoe 

UI. 

 

Gambar 2. Type family Segoe UI 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

Dengan menggunakan material design 

sebagai pedoman dalam perancangan desain 

UI, penulis menggunakan gaya ilustrasi vector 

yang sederhana dan menggunakan warna-

warna flat. 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi I 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

 

Gambar 4. Ilustrasi II 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

 

 

Gambar 5. App icon 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 



 

 
Gambar 6. Icon set 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 7. Icon pencarian teks, foto, video, dan lapor hoax 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

A. Desain Interface Aplikasi SLIDIK 

 
Gambar 8. Splash screen 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 9. Sign in,quick sign in, sign up screen 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 10. Forgot password (send e-mail & change 

password) screen. 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 



 

 
Gambar 11. Home screen 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 12. Fitur pencarian SLIDIK 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 13. Report hoax 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 14. Menu button 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 15. Search screen 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 



 

 
Gambar 16. Latest fact checks 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

 
Gambar 17. Notifications & Profile screens 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
 

Pada layar Pengaturan Aplikasi / App 

Settings, pengguna dapat memilih bahasa yang 

digunakan di dalam aplikasi Slidik. Terdapat 

dua pilihan bahasa yaitu Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia. Jika pengguna memilih 

untuk mengganti bahasa maka aplikasi Slidik 

akan secara otomatis me-restart dan merubah 

bahasa dalam aplikasi ini. 

 
Gambar 18. Settings screens 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

Secara default aplikasi Slidik akan 

menggunakan mode terang, tetapi pengguna 

dapat menggantinya menjadi mode gelap/dark 

mode yang dapat diakses pada bagian menu. 

Dengan memberikan dua mode UI ini 

diharapkan pengguna dapat lebih nyaman 

dalam menggunakan aplikasi Slidik. Pada mode 

gelap ini, UI aplikasi Slidik akan didominasi 

warna hitam namun tetap menggunakan 

aksen warna merah yang merupakan warna 

utama dari Slidik. 

 

 
Gambar 19. Dark mode UI 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 



 

B.  Media Pendukung 

Untuk media pendukung penulis 

membuat poster digital, website banner ad, 

preview Google Play Store beserta poster 

digital pengenalan singkat aplikasi Slidik yang 

akan ditampilkan pada halaman Google Play 

Store, website Slidik yang menampilkan 

promosi aplikasi Slidik serta tombol download 

dan informasi lebih lanjut tentang aplikasi 

Slidik dan MAFINDO, serta pouch serut dan 

notebook untuk merchandise untuk dibagikan 

ketika MAFINDO melakukan seminar/diskusi. 

 
Gambar 20. Website banner ad pada website Kompas.com 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 21. Website Slidik 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 
Gambar 22. Preview Google Play Store 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 



 

 
Gambar 23. Mockup pouch & notebook 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 

 

IV.    SIMPULAN 

Perancangan ini merupakan perancangan 

ulang desain User Interface Aplikasi Hoax 

Buster Tools yang diciptakan oleh MAFINDO 

menjadi Slidik. Slidik merupakan sebuah 

aplikasi yang dirancang ulang dari aplikasi Hoax 

Buster Tools dan akan diluncurkan oleh 

MAFINDO. Slidik diciptakan untuk 

memudahkan masyarakat dalam memeriksa 

kebenaran berita yang didapat di internet dan 

media sosial. 
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